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A. Kebijakan Global SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS/SDG’s

Tanggal 25 September 2015 bertempat di Markas Besar Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), para pemimpin dunia secara resmi mengesahkan Agenda
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) sebagai
kesepakatan pembangunan global. Kurang lebih 193 kepala negara hadir, termasuk
Wakil Presiden Indonesia Jusuf Kalla turut mengesahkan Agenda SDGs.

Dengan mengusung tema "Mengubah Dunia Kita: Agenda 2030 untuk
Pembangunan Berkelanjutan”, SDGs yang berisi 17 Tujuan dan 169 Target
merupakan rencana aksi global untuk 15 tahun ke depan (berlaku sejak 2016 hingga
2030), guna mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi
lingkungan. SDGs berlaku bagi seluruh negara (universal), sehingga seluruh negara
tanpa kecuali negara maju memiliki kewajiban moral untuk mencapai Tujuan dan
Target SDGs.
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SDGs Dirancang Secara Partisipatif

Berbeda dari pendahulunya Millenium Development Goals (MDGs), SDGs
dirancang dengan melibatkan seluruh aktor pembangunan, baik itu Pemerintah, Civil
Society Organization (CSO), sektor swasta, akademisi, dan sebagainya. Kurang
lebih 8,5 juta suara warga di seluruh dunia juga berkontribusi terhadap Tujuan dan
Target SDGs.
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PENEKANAN SDGs:
5P : PEOPLE, PLANET, PEACE, PROSPERITY AND PARTNERSHIP

JLL

Tidak Meninggalkan Satu Orangpun (Leave No One Behind)

=

Reduce child mortality

DAMPAK POSITIF MDGs BAGI SEKTOR KESEHATAN:
a. Meningkatnya kesadaran isu kesehatan
Meningkatnya alokasi anggaran kesehatan

Menyatunya arah pembangunan kesehatan

o o o

Integrasi monitoring dan evaluasi untuk isu-isu prioritas

Tidak Meninggalkan Satu Orangpun merupakan Prinsip utama SDGs.
Dengan prinsip tersebut setidaknya SDGs harus bisa menjawab dua hal vyaitu,
Keadilan Prosedural yaitu sejauh mana seluruh pihak terutama yang selama ini
tertinggal dapat terlibat dalam keseluruhan proses pembangunan dan Keadilan
Subtansial yaitu sejauh mana kebijakan dan program pembangunan dapat atau

mampu menjawab persoalan-persoalan warga terutama kelompok tertinggal.
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Secara garis besar, 17 tujuan SDGs dapat dikelompokkan dalam empat pilar,

yakni pembangunan manusia, pembangunan ekonomi,pembangunan lingkungan

hidup, dan governance.

Pilar pembangunan manusia lekat dengan penyediaan pelayanan dasar

sehingga tujuan SDGs yang dapat dikelompokkan dalam beberapa sektor. Sektor-

sektor itu adalah menjamin kehidupan yang sehat, memastikan pemerataan kualitas

pendidikan dan pendidikan inklusif serta pembelajaran seumur hidup untuk semua,



mengakhiri kemiskinan dan mencapai kesetaraan gender, serta memberdayakan
semua perempuan dan anak perempuan.

Tujuan SDGs pada pilar pembangunan lingkungan hidup antara lain
memastikan ketahanan pangan dan gizi yang baik, mencapai akses universal ke air
dan sanitasi, menjamin energi yang berkelanjutan, memastikan pola konsumsi dan
produksi berkelanjutan, mengambil tindakan untuk memerangi perubahan iklim dan
dampaknya, mengelola aset sumber daya alam secara berkelanjutan, mengelola
ekosistem yang berkelanjutan dan menghentikan hilangnya keanekaragaman hayati.

Sedangkan tujuan SDGs di pilar ekonomi yakni mempromosikan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pekerjaan yang layak untuk semua,
membangun infrstruktur, mempromosikan industrialisasi yang inklusif dan
berkesinambungan dan mendorong inovasi, membuat kota-kota dan pemukiman
manusia inklusif, aman, ulet, dan berkelanjutan.

Dalam bidang governance, tujuan SDGs antara lain mengurangi kesenjangan
dalam dan antarnegara, memastikan masyarakat stabil dan damai, dan memperkuat
cara pelaksanaan dan merevitalisasi kemitraan global untuk pembangunan
berkelanjutan.

Tujuan-tujuan SDGs tersebut mempunyai sejumlah target yang akan dicapai,

dan untuk itu diperlukan strategi serta indikator pencapaian SDGs tersebut.

Tujuan-tujuan Pembangunan Berkelanjutan

TUJUAN 1. Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk dimanapun

TUJUAN 2. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan nutrisi yang
lebih baik dan mendukung pertanian berkelanjutan

TUJUAN 3. Memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan
bagi semua untuk semua usia

TUJUAN 4. Memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas setara, juga
mendukung kesempatan belajar seumur hidup bagi semua

TUJUAN 5. Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan
dan anak perempuan

TUJUAN 6. Memastikan ketersediaan dan manajemen air bersih yang

berkelanjutan dan sanitasi bagi semua


https://www.sdg2030indonesia.org/page/9-tujuan-satu
https://www.sdg2030indonesia.org/page/10-tujuan-dua
https://www.sdg2030indonesia.org/page/10-tujuan-dua
https://www.sdg2030indonesia.org/page/11-tujuan-tiga
https://www.sdg2030indonesia.org/page/11-tujuan-tiga
https://www.sdg2030indonesia.org/page/12-tujuan-empat
https://www.sdg2030indonesia.org/page/12-tujuan-empat
https://www.sdg2030indonesia.org/page/13-tujuan-lima
https://www.sdg2030indonesia.org/page/13-tujuan-lima
https://www.sdg2030indonesia.org/page/14-tujuan-enam
https://www.sdg2030indonesia.org/page/14-tujuan-enam

TUJUAN 7.

TUJUAN 8.

TUJUAN 9.

TUJUAN 10.
TUJUAN 11.

TUJUAN 12.
TUJUAN 13.

TUJUAN 14.

TUJUAN 15.

TUJUAN 16.

TUJUAN 17.

Memastikan akses terhadap energi yang terjangkau, dapat diandalkan,
berkelanjutan dan modern bagi semua

Mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan,
tenaga kerja penuh dan produktif dan pekerjaan yang layak bagi
semua

Membangun infrastruktur yang tangguh, mendukung industrialisasi
yang inklusif dan berkelanjutan dan membantu perkembangan inovasi
Mengurangi ketimpangan didalam dan antar negara

Membangun kota dan pemukiman yang inklusif, aman, tangguh dan
berkelanjutan

Memastikan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan
Mengambil aksi segera untuk memerangi perubahan iklim dan
dampaknya*

Mengkonservasi dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumber
daya laut, samudra dan maritim untuk pembangunan yang
berkelanjutan

Melindungi, memulihkan dan mendukung penggunaan yang
berkelanjutan terhadap ekosistem daratan, mengelola hutan secara
berkelanjutan,  memerangi  desertifikasi  (penggurunan), dan
menghambat dan membalikkan degradasi tanah dan menghambat
hilangnya keanekaragaman hayati

Mendukung masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses terhadap keadilan bagi semua dan
membangun institusi-institusi yang efektif, akuntabel dan inklusif di
semua level

Menguatkan ukuran implementasi dan merevitalisasi kemitraan global

untuk pembangunan yang berkelanjutan

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Sebagai wujud komitmen politik pemerintah untuk melaksanakan SDGs,

Presiden Jokowi telah menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) SDGs Nomor

59 Tahun

2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan


https://www.sdg2030indonesia.org/page/15-tujuan-tujuh
https://www.sdg2030indonesia.org/page/15-tujuan-tujuh
https://www.sdg2030indonesia.org/page/16-tujuan-delapan
https://www.sdg2030indonesia.org/page/16-tujuan-delapan
https://www.sdg2030indonesia.org/page/16-tujuan-delapan
https://www.sdg2030indonesia.org/page/17-tujuan-sembilan
https://www.sdg2030indonesia.org/page/17-tujuan-sembilan
https://www.sdg2030indonesia.org/page/18-tujuan-sepuluh
https://www.sdg2030indonesia.org/page/19-tujuan-sebelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/19-tujuan-sebelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/20-tujuan-duabelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/21-tujuan-tigabelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/21-tujuan-tigabelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/22-tujuan-empatbelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/22-tujuan-empatbelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/22-tujuan-empatbelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/23-tujuan-limabelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/23-tujuan-limabelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/23-tujuan-limabelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/23-tujuan-limabelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/23-tujuan-limabelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/24-tujuan-enambelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/24-tujuan-enambelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/24-tujuan-enambelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/24-tujuan-enambelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/25-tujuan-tujuhbelas
https://www.sdg2030indonesia.org/page/25-tujuan-tujuhbelas

Berkelanjutan. Perpres tersebut juga merupakan komitmen agar pelaksanaan dan

pencapaian SDGs dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan seluruh pihak.

Perpres SDGs:

Dapat

dilihat pada laman berikut:

https://www.sdg2030indonesia.org/an-

component/media/upload book/A Perpres Nomor 59 Tahun 2017.pdf

PERHATIAN KHUSUS SEKTOR KESEHATAN

mendorong pertanian yang berkelanjutan [8 target

KESEHATAN
YANG BAIK

di segala usia [13 target

KESETARAAN
JENDER

PEMBANGUN/
BERKELANJUT,

Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan meningkatkan gizi, serta

GIZI MASYARAKAT

Menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang

SISTEM KESEHATAN NASIONAL

Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh wanita dan perempuan

9 target
AKSES KESPRO, KB

Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang berkelanjutan bagi

semua orang [8 target

SANITASI DAN AIR BERSIH

GAMBARAN INTERAKSI GOAL 2, 3,5, 6

p armana
WD

INPUT

3.c. Secara substansial
meningkatkan pembiayaan
kesehatan serta rekrutmen,
pengembangan, pelatihan, dan
retensi tenaga kesehatan di negara-
negara berkembang, terutama
negara-negara tertinggal dan negara
bagian pulau kecil yang sedang
berkembang.

PROSES

. Memperkuat pencegahan dan

perawatan penyalahgunaan zat,
termasuk penyalahgunaan narkotika
dan alkohol yang membahayakan

Pada 2030, menjamin akses semesta
kepada pelayanan kesehatan seksual
dan reproduksi, termasuk keluarga
berencana (KB), informasi dan edukasi,
serta integrasi kesehatan reprodulksi ke
dalam strategi dan program nasional.

. Memperkuat implementasi FETC WHO

di seluruh negara, sesuai keperiuan

Mendukung penelitian dan
pengembangan vaksin dan obat
penyakit menular maupun tidak
menular ..., menyediakan akses kepada
obat dan vaksin dasar yang terjangkau,
..., dan, pada khususnya, menyediakan
akses obat bagi semua orang.

. Memperkuat kapasitas seluruh negara,

khususnya negara-negara berkembang
dalam hal peringatan dini, penurunan
risiko serta pengelolaan risiko
kesehatan nasional dan global.

. Menghilangkan segala bentuk praktik

berbahaya, seperti pernikehan anak-
anak, usia dini dan terpaksa, serta sunat
perempuan

. Menjamin akses semesta kepada

seksual dan serta

hak-hak reproduksi

OUTPUT

3.3. Pada 2030, mengakhiri epidemi AIDS,
tuberkulosis, malaria dan penyakit
tropis yang terabaikan, serta
memerangi hepatitis, penyakit
bersumber air dan penyakit menular
lainnya.

3.8. Mencapai universal health coverage,
termasuk perlindungan risiko
keuangan, akses kepada pelayanan
kesehatan dasar berkualitas dan &,
akses kepada obat-obatan dan H
vaksin dasar yang aman, efektif, dan
berkualitas bagi semua orang.

6.1. Mencapai akses air minum aman
yang universal dan merata

6.2 Mencapai akses sanitasi dan higiene
yang cukup dan merata bagi semuza
orang serta mengakhiri defekasi
terbuka, memberi perhatian khusus
pada kebutuhan perempuan dan
wanita serta orang-orang yang berada
pada situasi rentan

ANUNG-utk RAKORPOP 2015

2.1,

2.2,

3.

=

3.2.

34.

3.6.

39

TUSUAN
OUTCOME

Pada tahun 2030, mengakhiri kelaparan
dan menjamin akses pangan yang aman,
bergizi, dan mencukupi bagi semua orang,
khususnya masyarakat miskin dan rentan
termasuk bayi, di sepanjang tahun.

Pada tahun 2030, mengakhiri segala
bentuk malnutrisi, termasuk mencapai
target internasional 2025 untuk penurunan
stunting dan wasting pada balita dan
mengatasi kebutuhan gizi remaja
perempuan, wanita hamil dan menyusui,
serta lansia.

. Pada 2030, mengurangi angka kematian ibu

hingga di bawah 70 per 100.000 kelahiran
hidup
Pada 2030, mengakhiri kematian bayi dan
balita yang dapat dicegah, dengan seluruh
negara berusaha menurunkan Angka
Kematian Neonatal setidaknya hingga 12
per 1.000 KH dan Angka Kematian Balita 25
per 1.000 KH
Pada 2030, mengurangi sepertiga kematian
prematur akibat penyakit tidak menular
melalui pencegahan dan perawatan, serta
mendorong kesehatan dan kesejahteraan
mental.
Pada 2020, mengurangi setengah jumlah
global kematian dan cedera akibat
kecelakaan lalu lintas.
Pada 2030, mengurangi secara substansial
kematian dan kesakitan akibat senyawa
berbahaya serta kontaminasi dan polusi
udara, air, dan tanah.

17



https://www.sdg2030indonesia.org/an-component/media/upload%20book/A_Perpres_Nomor_59_Tahun_2017.pdf
https://www.sdg2030indonesia.org/an-component/media/upload%20book/A_Perpres_Nomor_59_Tahun_2017.pdf

B. Kebijakan Nasional

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa setiap kementerian perlu
menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Dengan telah ditetapkannya
RPJMN 2015-2019, maka Kementerian Kesehatan menyusun Renstra Tahun 2015-
2019. Pembangunan kesehatan pada periode 2015-2019 adalah Program Indonesia
Sehat dengan sasaran meningkatkan derajat kesehatan dan status gizi masyarakat
melalui melalui upaya kesehatan dan pemberdayaan masyarakat yang didukung
dengan perlindungan finansial dan pemeratan pelayanan kesehatan. Sasaran pokok
RPJMN 2015-2019 adalah: (1) meningkatnya status kesehatan dan gizi ibu dan
anak; (2) meningkatnya pengendalian penyakit; (3) meningkatnya akses dan mutu
pelayanan kesehatan dasar dan rujukan terutama di daerah terpencil, tertinggal dan
perbatasan; (4) meningkatnya cakupan pelayanan kesehatan universal melalui Kartu
Indonesia Sehat dan kualitas pengelolaan SJSN Kesehatan, (5) terpenuhinya
kebutuhan tenaga kesehatan, obat dan vaksin; serta (6) meningkatkan responsivitas
sistem kesehatan.

Program Indonesia Sehat dilaksanakan dengan 3 pilar utama yaitu paradigma
sehat, penguatan pelayanan kesehatan dan jaminan kesehatan nasional: 1) pilar
paradigma sehat di lakukan dengan strategi pengarusutamaan kesehatan dalam
pembangunan, penguatan promotif preventif dan pemberdayaan masyarakat; 2)
penguatan pelayanan kesehatan dilakukan dengan strategi peningkatan akses
pelayanan kesehatan, optimalisasi sistem rujukan dan peningkatan mutu pelayanan
kesehatan, menggunakan pendekatan continuum of care dan intervensi berbasis
risiko kesehatan.

Arah kebijakan dan strategi pembangunan kesehatan nasional 2015-2019
merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang bidang Kesehatan
(RPJPK) 2005-2025, yang bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan,
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud, melalui terciptanya masyarakat,
bangsa dan negara Indonesia yang ditandai oleh penduduknya yang hidup dengan

perilaku dan dalam lingkungan sehat, memiliki kemampuan untuk menjangkau



pelayanan kesehatan yang bermutu, secara adil dan merata, serta memiliki derajat
kesehatan yang setinggi-tingginya di seluruh wilayah Republik Indonesia.

Sasaran pembangunan kesehatan yang akan dicapai pada tahun 2025
adalah meningkatnya derajat kesehatan masyarakat yang ditunjukkan oleh
meningkatnya Umur Harapan Hidup, menurunnya Angka Kematian Bayi,
menurunnya Angka Kematian Ibu, menurunnya prevalensi gizi kurang pada balita.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan kesehatan, maka strategi
pembangunan kesehatan 2005-2025 adalah: 1) pembangunan nasional
berwawasan kesehatan; 2) pemberdayaan masyarakat dan daerah; 3)
pengembangan upaya dan pembiayaan kesehatan; 4) pengembangan dan dan
pemberdayaan sumber daya manusia kesehatan; dan 5) penanggulangan keadaan
darurat kesehatan.

Kebijakan pembangunan kesehatan difokuskan pada penguatan upaya
kesehatan dasar (Primary Health Care) yang berkualitas terutama melalui
peningkatan jaminan kesehatan, peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan
dasar dan rujukan yang didukung dengan penguatan sistem kesehatan dan
peningkatan pembiayaan kesehatan. Kartu Indonesia Sehat menjadi salah satu
sarana utama dalam mendorong reformasi sektor kesehatan dalam mencapai
pelayanan kesehatan yang optimal, termasuk penguatan upaya promotif dan
preventif.

Strategi pembangunan kesehatan 2015-2019 meliputi:

1. Akselerasi Pemenuhan Akses Pelayanan Kesehatan lbu, Anak, Remaja,
dan Lanjut Usia
yang Berkualitas.

Mempercepat Perbaikan Gizi Masyarakat.
Meningkatkan Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan
Meningkatkan Akses Pelayanan Kesehatan Dasar yang Berkualitas

Meningkatkan Akses Pelayanan Kesehatan Rujukan yang Berkualitas

SR

Meningkatkan Ketersediaan, Keterjangkauan, Pemerataan, dan Kualitas
Farmasi dan Alat Kesehatan

7. Meningkatkan Pengawasan Obat dan Makanan

8. Meningkatkan Ketersediaan, Penyebaran, dan Mutu Sumber Daya
Manusia Kesehatan

9. Meningkatkan Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat



10.Menguatkan Manajemen, Penelitian Pengembangan dan Sistem Informasi
11.Memantapkan Pelaksanaan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN)
Bidang Kesehatan

12. Mengembangkan dan Meningkatkan Efektifitas Pembiayaan Kesehatan
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https://www.sdg2030indonesia.orq.

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 59 TAHUN 2017
TENTANG PELAKSANAAN PENCAPAIAN TUJUAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN, dapat diakses pada:

https://www.sdg2030indonesia.org/an-component/media/upload
book/A Perpres Nomor 59 Tahun 2017.pdf
Rencana Strategis Kemenkes 2015-2019, dapat diakses pada:

www.depkes.go.id/resources/download/info-publik/Renstra-2015.pdf

Kesehatan dalam Kerangka SDGs, dapat diakses di:
https://www.pusat2.litbang.kemkes.go.id/wp-content/uploads/2018/03/SDGs-
Ditien-BGKIA.pdf

PENGARUSUTAMAAN KESEHATAN DALAM SUSTAINABLE
DEVELOPMENT GOALS (SDGs), dapat diakses di:

https://docplayer.info/55267469-Pengarusutamaan-kesehatan-dalam-

sustainable-development-goals-sdgs.html

RENCANA STRATEGIS PROGRAM DIREKTORAT JENDERAL BINA GIZI
DAN KIA TAHUN 2015-2019, dapat diakses pada:
http://www.depkes.go.id/resources/download/RAP%20Unit%20Utama%20201
5-2019/3.%20Ditjen%20Kesmas.pdf
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